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EDITORIAL

| Pembaca Yang Budiman,

Setelah tertunda beberapa minggu, JURNAL
UNIYAP Nomor 5 akhirmya dapat terbit
pada bulan Agustus 2009 ini, yang tak lepas
dari pertolongan Allah SWT.

Secara umum JURNAL UNIYAP terbentuk
dan bertugas untuk menyebarluaskan hasil-
hasil penelitian, kajian-kajian ilmiah dan
karya perancangan yang berkualitas dan
bermanfaat untuk peningkatan sumber daya
manusia Papua maupun perwujudan Tri
Dharma Perguruan Tinggi.

Disadari bahwa masalah terberat adalah

*dalam mempertahankan kesinambungannya,

Untuk itu kami berharap para pembaca dapat
berperan aktif dalam mengirimkan naskah
terbaru dam’ memberikan ‘saran serta Kkritik
yang membangun. Besar ‘harapan dewan
redaksi atas dukungan darl para pembaca dan
penulis naskah,

Terima kasih.

' Redaksi




PENGARUH VOLUME KEGIATANN USAHA TERHADAP
TINGKAT RENTABILITAS PT. IMBI NUMBAY BERKAH _
JAYAPURA

MUGIATY

Staf pengajar Pada Fakultas Ekonomi
Universitas YAPIS Papua Jayapura

ABSTRAK

Judul “Pengaruh Volume Kegiatan Usaha Terhadap Tingkat Rentabilitas PT. Imbi Numbay Berkah
“ayapura” merupakan Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan yang dilakukan dajam rangka
menguji relevansi konsep dengan keadaan perusahaan yang diteliti. Jenis dan rancangan penelitian yang
Sgunakan adalah jenis penelitian Deskriptif kuantitatif yaity analisa yang disertai dengan data yang
Serupa angka-angka, dengan rumusan masalah adalah Bagaimana pengaruh volume kegiatann usaha
&rhadap tingkat rentabilitas PT. Imbi Numbay Berkah Jayapura tahun 2004, 2005 dan 2006 dan Faktor
= fakior apa saja yang mempengaruhi kegiatan usaha dan tingkat rentabilitas PT. Imbi Numbay Berkah
Savapura tahun 2004, 2005 dan 2006, : agh

Berdasarkan hal tersebut, maka diperoleh hasil bahwa Secara umum Kondisi keuangan PT. Imbi
Numbay Berkah cukup baik, hal ini dapat dilihar pada trend volume kegiatan usaha yarig meningkat,
“Adapun trend kenaikan pendapatan masing-masing kegiatan usaha sebagai berikut: Al '

* Jasa transportasi tahun 2004 sebesar Rp. 289.516.000 , tahun 2005 naik menjadi Rp. 366.472.000
dan tahun 2006 sebesar Rp. 420.316.000 dimana trendnya sebesar Rp. 76.956.000 ( 2004 — 2005 )
dan Rp, 53,844,000 ( 2005 — 2006 ) : ' '

* Ekspedisi tahun 2004 sebesar Rp. 60.000.000, tahun 2005 Rp. 130.000.000 trendnya sebesar Rp,
70.000.000 dan tahun 2006 naik menjadi Rp. 192.860.000 naik Rp. 62.860.000; :

* Sewa Gudang tahun 2004 sebesar Rp. 24.000.000, tahun 2005 naik Rp. 32.000.000 menjadi Rp.
36.000.000 dan tahun 2006 naik Rp. 26.400.000 menjadi Rp. 82.400.000; o

* Usaha Dagang tahun 2004 menghasilkan laba sebesar Rp. 16.000.000, tahun 2005 Rp. 37.000.000
atau mengalami kenaikan sebesar Rp. 21.000.000 dan tahun 2006 sebesar Rp. 65.000.000 atau naik
Rp. 28.000.000. i :
Hasil analisis trend ratio rentabilitas menggambarkan bahwa pihak manajemen PT. Imbi Numbay

Serkah telah mengoptimalkan volume kegiatan usahanya sehingga menghasitkan keuntungan yang
=gnifikan. Hal ini dapat dilihat pada kenaikan ratio rentabilitas setiap tahunnya seiring dengan kenaikan
Zendapatan kegiatan usaha perusahaan, - ;

Secara representatif dapat penulis kemukakan bahwa, trend ratio remtabilitas perusahaan secara
smum dipengaruhi oleh trend fluktuasi pendapatan Yyang dikasilkan oleh masing-masing bidang usaha
»ang dijalankan oleh PT. Imbi Numbay Berkah Jayapura.

L PENDAHULUAN Sebagaimana diketahui kegiatan operasional
A. LATAR BELAKANG MASALAH perusahaan merupakan proses interaksi antar
Tujuan utama suatuy perusahaan umumnya  sumber daya ekonomi dan sumber daya manusia
aaiah  untuk mencari keuntungan dengan  yang dimiliki perusahaan. Dengan adanya interaksi
=emaksimalkan semua sumber daya yang  antara faktor-faktor ekonomis dalam perusahaan
Skuasainya (input) untuk menghasilkan suatu maka akan diperoleh output berupa pendapatan
moduk  (output) yang  kemudian 'akan  dan atau penambahan aktiva. Dalam hal operasi
menghasilkan keuntungan (profit). Pencapaian perusahaan harus mampu menganalisa peluang dan
Sjuan ini tidak dicapai denagan mudah melainkan  tantangan yang ada dilini bisnis yang
membutuhkan kejelian dan visi berbisnis yang luas  dibidanginya. Setelah dipilih dan. ditentukan
S=lam  mengalokasikan sumber daya yang  peluang atau kesempatan yang dijalani, maka
Emilikinya. harus ditentukan strategi yang tepat untuk
mengoptimalkan kinerja perusahaan. . Strategi
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dalam dunia bisnis merupakan upaya dalam
memprioritaskan salah satu atau beberapa peluang
.yang terbuka bagi usahanya dan menentukan arah
‘pemanfaatan” factor-faktor ekonomi bagi tujuan
perusahaan. Strategi ini dapat mencakup jangka
waktu panjang maupun jangka waktu pendek.

Feasibilitas didirikannya suatu perusahaan
seperti  diungkapkan diatas secara repsentatif
melibatkan semua komponen yang terlibat dalam
perusahaan langsung maupun tidak langsung (
internal dan eksternal ). Dari sisi internal
perusahaan misalnya memaksimalkan kinerja
karyawan dengan dukungan system manajemen,
akuntansi, pemasaran yang baik, sebaliknya sisi
eksternal perusahaan misalnya konsumen, pesaing,
kondisi social politik, kebudayaan masyarakat dan
lain sebagainya. Fenomena ini memberikan
gambaran bahwa dalam mengoptimalkan kinerja
suatu perusahaan secara keseluruhan dibutuhkan
adanya integrasi dan singkronisasi antara kualitas
sumber daya manusia dan sistem manajemen,
akuntansi dan lainnya yang merupakan indikator
penentu,

Disamping itu diperlukan suatu analisa
kelayakan = yang meliputi kekuatan (streght)
kelemahan’(weakness) peluang (opportunity) dan
tantangan “yang mungkin akan dihadapi oleh
perusahaan’ dalam mengepakkan sayap usahanya.
Keberhasilan suatu perusahaan jika dinilai dari
aspek mikro, sangat ditentukan oleh system
manajemen. dan akuntansi yang dlgunakan oleh
perusahaan yang bersangkutan dalam hal ini PT.
. Imbi Numbay Berkah dalam mengembangkan
usahanya di Papua dapat dikatakan cukup eksis
dan kons;sten dalam bidang usahanya, oleh karena
dltun_]ang ‘dengan kualitas sumber daya yang
berkualitas, baik sumber daya ekonomi (modal)
dan sumber daya manusia (SDM). Karena itulah
secara khusus dalam penulisan skripsi ini, penulis
akan mengkaji lebih komprehensif tentang
bagaimana tingkat rentabilitas perusahaan.

Dalam ' penarikan dana itu tetap harus
memperhatikan posisi keuangan perusahaan, hal
ini dapat diketahui dengan cara menganalisa data
laporan keuangan yang meliputi Neraca (Balance
Sheet), laporan rugi laba serta laporan lain yang
diperlukan. -

" Analisa data laporan keuangan merupakan
informasi yang sangat berguna bagi perusahaan,
terutama sangat berfaedah bagi kepentingan
manager, para pemilik perusahaan.

. Dalam- usaha penarikan dana tetap
memperhazikan posisi keuangan perusahaan, hal
ini dapat diketahui dengan cara menganalisa data
laporan keuangan yang mehpun Neraca (Balance
Sheet), laporan laba rugi (Income Statement) serta
laporan lain yang diperlukan. Analisa data laporan

_keuangan merupakan informasi yang berguna basi
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setiap perusahaan, terutama berfacdah bagi

kepentingan manager, para pemilik perusahaan dan

kreditur.

Sedangkan  para  kreditur,  sebelum
menginvestasikan dananya berupa kredit perlu
mengetahui terlebih dahulu posisi keuangan
perusahaan tersebut. Hal ini akan dilakukan
kreditur untuk jangka pendek, menengah maupun
jangka panjang. Kreditur jangka panjang
disamping  ingin  mengukur  kemampuan
perusahaan untuk membayar utang beserta beban
bunganya juga untuk mengetahui apakah kreditur
yang akan diberikan cukup mendapat jaminan dari
perusahaan untuk mendapatkan return dimasa yang
akan datang.

Sebagaimana diketahui , PT. Imbi Numbay
Berkah yang bergerak dalam bidang Ekspedisi
Muatan Kapal Laut seperti halnya perusahaan lain,
dalam menjalankan usahanya tidak terlepas dari
penarikan dana dari para kreditur. Besar kecilnya
tingkat hutang ini secara tidak langsung
mempengaruhi kontinuitas operasi perusahaan
yang antara lain dapat diukur dari tingkat likuiditas
perusahaan..,

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar.belakang masalah diatas
dan agar tidak terjadi salah tafsir tentang implikasi
atau generalisasi yang akan dicapai dalam
penulisan ini maka penulis. merumuskan
permasalahan dengan tujuan akurasi analisis
masalah serta validasi data yang baik dengan
parameter yang substantive sehingga efisiensi dan
efektifitas penggunaan waktu dan biaya dalam
penelitian akan dicapai, untuk itu dirumuskan
peﬂnasalahan sebagai berikut:

Bagaimana pengaruh volume kegiatann usaha

terhadap tingkat rentabilitas PT. Imbi

Numbay Berkah Jayapura tahun 2004, 2005

dan 2006.

2. Faktor — faktor apa saja yang mempengaruhi
kegiatan usaha dan tingkat rentabilitas PT.
Imbi Numbay Berkah Jayapura tahun 2004,
2005 dan 2006.

C. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian  dari  suatu  bidang  ilmu

pengetahuan memerlukan validasi data dan

kebenaran penggunaan metode dan teori secara
obyektif dengan cara berfikir skeptis, analitis dan
kritis yang didasari tujuan dan manfaat penelitian
tersebut. Adapun tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh volume kegiatan
usaha terhadap rentabilitas perusahaan (PT.
Imbi Numbay Berkah Jayapura).

2. Agar dapat mengindentifikasikan factor-
faktor yang mempengaruhi kegiatan usaha
dan rentabilitas perusahaan (PT. Imbi
Numbay Berkah Jayapura).
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seringkali disebut “analisa intern”, Selain dari
manajemen, para krediturpun berkepentingan
terhadap laporan keuangan dari perusahaan yang
telah atau menjadi debitur atay nasabahnya. Para
kreditur berkepentingan untuk “keamanan mereka
sendiri®,

- Kreditur sebelum mengambil keputusan
untuk memberi atau menolak permintaan kredit
dari suatu perusahaan, perlulah mengadakan
analisa lebih dahuly terhadap laporan keuangan
dari perusahaan yang mengajukan kredit, untuk
dapat mengukur kemampuan perusahaan tersebut
untuk membayar kembali hutangnya plus beban-
beban bunganya. Para kreditur jangka panjang
berkepentingan untuk dapat mengetahui apakah
kredit yang akan diberikan itu cukup mendapat

' jaminan dari aktiva, terutama aktiva tetap dari

perusahaan yang bersangkutan. Dengan kata lian

- apakah sebagian besar atau seluruh aktiva tetap

telah dikatakan atau dijadikan Jjaminan terhadap
kredit jangka panjang telah diterima sebelumnya
oleh perusahaan tersebut dari kreditur lain.

- Para kreditur jangka pendek berkepentingan
terhadap kemampuan nasabahnya untuk dapat
memenuhi kewajiban financial yang segera jatuh
tempo, Mereka lebih tertarik pada kemampuan
perusahaan tersebut untuk membayar hutang
lancarnya dengan dana yang berasal dari aktiva
lancamya, -

. Dalam. - mengadakan interpretasi analisa
laporan keuangan suatu perusahaan, seorang
penganalisa keuangan memerlukan adanya standar
“yardstick”  tertentu. Ukuran yang  sering
digunakan dalam analisa laporan keuangan adalah
“rasio”, Pengertian rasio itu sebenarnya hanyalah
alat yang dinyatakan dalam bentuk “Arithmatical

- Terms” yang dapat digunakan untuk menjelaskan

hubungan ~antara dua macam data keuangan,
macamnya rasio keuangan banyak sekali, karena
rasio dapat dibuat berdasarkan kebutuhan
penganalisa.’ Penganalisa keuangan  dalam
mengadakan analisa rasio financial pada dasarnya
dapat melakukan dengan dua macam cara
perbandingan yaitu: ;

1. Membandingkan rasio sekarang (present rasio)
dengan. rasio-rasio di waktu-waktu yang laly
(rasio histories) atau dengan rasio-rasio yang
diperkirakan untuk waktu yang akan datang dari
perusahaan yang sama. Misalnya current ratio
tahun 2000 dibandingkan dengan current rasio
dari tahun 2003, dengan cara perbandingan
tersebut  ‘akan dapat diketahui perubahan-
perubahan dari rasio tersebut dari tahun ke tahun,
Dengan menganalisa satu macam rasio saja tidak
banyak artinya, karena ity banyak mengetahui
factor-faktor apa yang menyebabkan adanya
perubahan tersebut,

2. Membandingkan  rasio-rasio dari  suaty
perusahaan (rasio perusahaan/company ratio)
dengan rasio-rasio sejenis dari perusahaan lain
yang sejenis atau industri (rasio industri) untuk
waktu yang sama. Dengan membandingkan rasio
perusahaan yang bersangkutan ity dalam aspek
keuangan tertentu berada diatas rata-rata (above
average), berada pada rata-rata (average) atau
terletak dibawah rata-rata,

Apabila suatu perusahaan mengetahui bahwa
dia berada dibawah rata-rata industri, haruslah
dianalisa factor-faktor apa yang menyebabkannya,
untuk kemudian diambil kebijaksanaan keuangan
untuk meningkatkan rasionya sehingga menjadi
“average” atau “above average” di dalam
industri. Penganalisa  sedapat mungkin
menghindari penggunaan “The Rule Of Thumb”
pedoman kasar dalam mengadakan analisa
keuangan suatu perusahaan. Penganalisa keuangan
harus menganalisa laporan  keuangan suaty
perusahaan  dalam hubungannya dengan
perusahaan lain yang bekerja dalam bidang usaha
'yang sama dengan perusahaan yang dianalisa.
Dengan demikian, adalah tidak tepat bila seorang
penganalisa mengatakan bahwa untuk semua
perusahaan, current rasio kurang dari 200 % adalah
kurang baik yang hanya mendasarkan pada
pedoman sangat kasar atay : .

“The Rule Of Thumb”Banyak perusahaan
sehat yang mempunyai current rasio kurang dari
200 % . hanya dengan membandingkan financial
rasio dari perusahaan lain yang sejenis atau rasio
industri atau mengadakan analisa rasio industri
dari perusahaan yang bersangkutan selama
beberapa periode, penganalisa dapat membuat
penilaian atau mengemukakan pendapat yang lebih
realistis dan obyektif,

4. Macam-Macam Rasio Financial

Sebagaimana disebutkan dimuka, bahwa
macamnya rasio financial banyak sekali karena
ratio dapat dibuat menurut kebutuhan penganalisa.
Dengan demikian pula pengelompokan ratio juga
macam-macam. Apabila dilihat dari sumbernya
dari mana ratio jtu dibuat, maka ratio-ratio
financial dapat digolongkan dalam tiga (3)
golongan yaitu :

a. Ratio-ratio Neraca, Adalah rasio-rasio yang
disusun dari data yang berasal dari Neraca,
misalnya current ratio, acid-test ratio, current
ratio to total assets ratio, current liability to
total assets ratio dan sebagainya,

b. Ratio-ratio Laporan Rugi-Laba, Adalah
ratio-ratio yang disusun dari data yang berasal
dari income statement, misalnya gross profit
margin, net operating income, operating ratio
dan lain sebagainya.
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¢ Ratio-ratio Antar Laporan (Inter-Statement
Ratio), Adalah ratio-ratio yang disusun dari
data yang berasal dari Neraca dan data lainnya
yang berasal dari income statement, misalnya
asset turnover, inventory turnover, receivable
turnover dan lain sebagainya.
 Adapula penganalisa yang menggunakan

istilah “Financial Ratio” untuk ratio-ratio neraca
“Operating Ratio” untuk ratio-ratio laporan rugi-
laba dan “Financial Operating Ratios” untuk
ratio-ratio  antar  laporan. Adapula yang
mengelompokkan ratio-ratio ke dalam beberapa
kategori, yaitu ratio likuiditas, ratio leverage, ratio
aktifitas dan ratio profitabilitas. Jelasnya konsep
pembagian ratio tersebut dapat dijabarkan sebagai
berikut :

a. Ratio Likuiditas adalah ratio-ratio yang
dimaksudkan untuk mengukur likuiditas
perusahaan (current ratio, acid-test ratio).

a. Ratio Aktivitas adalah ratio-ratio yang
dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa
jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang
(debt to total assets ratio, net worth to debt
ratio dan sebagainya).

a. Ratio Profitabilitas adalah ratio-ratio yang
menunjukkan hasil akhir dari sejumlah
kebijaksanaan dan keputusan-keputusan (profit
margin on sales, return on total assets, return
on net worth dan lain sebagainya).

5. Analisa Rentabilitas

Rentabilitas perusahaan adalah kemampuan
suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama
periode tertentu dengan modal yang dimilikinya.

Modal yang dipakai sebagai ukuran adalah modal

yang digunakan untuk operasi perusahaan,

sedangkan laba yang dimaksud adalah laba yang
diperoleh dari kegiatan usaha pokok perusahaan.

Untuk  mengukur tingkat rentabilitas
tergantung dari keinginan pimpinan perusahaan,
apakah laba wusaha tersebut diperbandingkan
dengan jumlah modal sendiri dan modal asing atau
hanya diperbandingkan dengan modal sendiri pula.

Cara untuk menilai rentabilitas suatu
perusahaan  adalah  bermacam-macam  dan
tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang
mana akan diperbandingkan satu sama lainnya,
apakah yang akan dlperbandmgkan itu laba yang
berasal dari operasi usaha atan laba netto sesudah
pajak dengan aktiva operasi. _

Dengan adanya macam-macam cara untuk
menilai rentabilitas perusahaan tidak

mengherankan jlka acla beberapa perusahaan yang
bebrbeda-beda . cara menghitungnya, -yang
terpenting adalah rentabilitas mana yang akan
digunakan sebagai parameter efi isiensi penggunaan
modal dalam perusahaan yang bersangkutan
a. Rentabilitas Ekonomi

Rentabilitas ‘¢konomi adalah. perba.ndmgan
antara laba usaha -dengan modal sendiri yang

digunakan untuk menghasxlkan laba - yang
dinyatakan dalam persentase. - Juga sering
dimaksudkan  sebagai kemampuan -suatu

perusahaan dengan seluruh modal yang bekerja
didalamnya untuk menghasilkan laba. Modal yang
diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas
ekonomi adalah modal yang bekerja dalam
perusahaan yang ditanamkan dalam' perusahaan
lain tidak diperhitungkan dalam. menghltung
rentabilitas ekonomi. Demikian juga laba yang
diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas
ekonomi hanyalah laba yang berasal dari operasi
perusahaan yang disebut laba usaha (net operating
income) maka akan diperoleh dari luar perusahaan,
misalnya (deviden, kupon, dan lain-lain) tidak
diperhitungkan dalam menghitung rentabilitas
ckonomi. Pada umumnya masalah rentabilitas
lebih penting daripada masalah laba karena laba
yang besar belumlah menjadi }ukuran - ‘bagi
perusahaan untuk dapat bekerja s¢cara efisien,
Efisien dapat diketahui = dengan
membandingkan laba yang diperoleh dengan
kekayaan atau modal yang dihasilkan-oleh laba
tersebut atau menghitung rentabilitasnya, yang -
perlu diperhatikan oleh perusahaan tidak hanya
bagaimana usaha memperbesar laba; tetapi usaha
untuk mengoptimalkan rentabilitasnya, maka
usaha lebih diarahkan untuk mencapai titik
rentabilitas yang optimal dari laba Yyang optimal
pula.
b. Rentabilitas Modal Sendiri : ;
Rentabilitas modal sendiri adalah perbandingan
antara laba yang tersedia bagi pemilik modal
sendiri di satu pihak dengan jumlah modal sendiri
yang menghasilkan laba dilain pihak atau dapat
juga dikatakan bahwa rentabilitas. modal sendiri
adalah kemampuan suatu perusahaan dengan
modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan,
Secara matematis, formulasi analisa rentabilitas
modal sendiri dapat ditulis sebagai berikut:
'Ratio Rentabilitas Modal Sendiri: dengan aktwa
tetap i

Rentabilitas Modal Sendiri =

Laba Bersih -
X 100%

Modal Sendiri

Aktiva Tetap

Rentabilitas Modal Sendiri =

Modal Sendiri

X 100 %
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6. Manfaat Informasi Analisa Rentabilitas
_ Bila ‘dikaji dari aspek penilainn ckonomis
lainnya rentabilitas sebagai implikasi hasil analisis
empiris tentang kemampuan suatu perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan (laba) dengan
mengalokasikan seluruh modal yang dimilikinya.
Oleh - karena informasi hasil analisis
rentabilitas: akan memberikan gambaran kepada
pihak manajemen perusahaan sebagai pihak intern
dan investor sebagai pihak.ekstern perusahaan,
tentang Kinerja perusahaan secara menyeluruh
- dalam suatu periode tertentu.
Dari _aspek pemasaran, rentabilitas yang
optimal akan menunjukkan bahwa kinerja

karyawan perusahaan bidang pemasaran /
penjualan sudah maksimal, sehingga penerapan
bauran pemasaran dan strategi yang ditetapkan
oleh pimpinan perusahaan telah diimplementasikan
dengan,  sebaik-baiknya, sehingga  volume
penjualan produk perusahaan secara simultan
meningkat seiring dengan bertambahnya marginal
income masing-masing produk yang pada dasarnya
bertujuan meningkatkan rentabilitas perusahaan,
Lebih jelasnya penilaian rentabilitas dalam
hubungannya dengan proyeksi dan umpan balik
(feed back) dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar. 2 Bagan Hubungan Analisa Rentabilitas

Target Laba
Kebijakan Perusahaan
v
Sumber Daya:
1 f i
Tantangan dan Peluang

l

|

. -.':Baura.n Strategi

l

l

Startegi Bisnis

l

A 4

Operasi

l

’Reaiisasi Laba

l

Rentabilitas

Sumber : Sutrisno, Akuntansi Biaya, Yogyakarta, (1999 : Hal 129)

Berdasarkan ~ gambar  diatas,  dapat
disimpulkan bahwa analisis rentabilitas yang
dilakukan terhadap suatu perusahaan merupakan
bagian integral dari kebijakan dan aktivitas

perusahaan secara menyeluruh baik dalam rangka
realisasi program perencanaan jangka pendek,
jangka menengah dan jangka panjang. Sehingga
secara representative dalam upaya memaksimalkan
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laba suatu perusahaan melakukan analisis terhadap

rentabilitas mutlak diperlukan.

7. Fungsi Pemasaran

Jumiah dan macam dari fungsi ini tergantung
pada macam produk dan kebiasaan dalam
perdagangan. Adapun fungsi pokok pemasaran
adalah :

a. Penjualan , Penjualan ini merupakan fungsi
yang paling penting dalam pemasaran karena
menjadi tulang punggung kegiatan untuk
mencapai pasar yang dituju. Fungsi penjualan
juga merupakan sumber pendapatan yang
diperlukan untuk menutup ongkos-ongkos
dengan harapan bisa mendapatkan laba.

. Pembelian, Fungsi pembelian bertujuan

memilih barang-barang yang dibeli untuk

dijual atau untuk digunakan dalam perusahaan
dengan harga, pelayanan dari penjual dan
kualitas produk tertentu.

Pengangkutan, Pengangkutan merupakan

fungsi pemindahan barang dari tempat barang

dihasilkan ketempat barang dikonsumsi.

Pengangkutan yang baik memungkinkan

perluasan pasar dan memungkinkan pula

spesialisasi dalam industri yang mengakibatkan
produksi secara besar-besaran,

. Penyimpanan, Penyimpanan merupakan
fungsi menyimpan barang-barang pada saat
barang selesai diproduksi sampai pada saat

barang dikonsumsikan. Penyimpanan
disepanjang saluran distribusi dan dijalankan
baik oleh produsen.

. Pembelanjaan, Pembelanjaan adalah fungsi
mendapatkan modal dari sumber ekstern guna
menyelenggarakan  kegiatan  pemasaran.
Sumber ekstern itu dapat berupa kredit dagang
dari penjual dan pinjaman dari bank yang
biasanya berupa pinjaman jangka pendek.
Standarisasi dari Grading, Standarisasi dari
grading ini merupakan dua istilah yang agak
berbeda meskipun ada juga persamaannya.
Kedua istilah tersebut akan dibahas lebih lanjut
berikut ini :

s Standarisasi, Penentuan ,_ batas-batas
dasar dalam bentuk spesifikasi barang-
barang hasil manufaktur, kadang-kadang
juga disebut normalisasi.

Grading, Usaha menggolong-golongkan

barang kedalam golongan standar kualitas

yang telah mendapat pengakuan dunia
perdagangan,

. Pengumpulan Informasi Pasar, Dalam fungsi
ini termasuk pula pengumpulan dan penafsiran
keterangan-keterangan tentang macam barang
yang beredar dipasar, jumlahnya, macam
barang yang dibutuhkan konsumen, harganya,
dan sebagainya,
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1. Pengertian Pasar

Secara umum pasar merupakan pertemuan
antara penjual dan pembeli untuk melakukan
transaksi jual beli dalam rangka pemindahan hak
atas barang dan jasa yang dijadikan objek jual beli.
Namun pengertlan pasar disini bukanlah pasar
dalam “arti sempit seperti itu. Adapun -yang
dimaksud pasar disini bukanlah pasar seperti yang
terdapat ditempat tinggal anda, karena pasar
demikian adalah pasar dalam arti sempit,

Pasar disini adalah pasar dalam arti yang
lebih luas, yakni merupakan tempat konsumen
potensial berada. Misalnya, bila sebuah warung
kopi atau warung kelontong yang terdapat di RT
anda tinggal mempunyai konsumen beberapa RT
lingkungannya, maka berapa RT tersebut
merupakan pasar dari warung tersebut.

Demikian pula bila sebuah kantin di sebuah
sekolah dapat melayani murid-murid sebagai
konsumen beberapa sekolah sekitarnya, berarti
pasar dari kantin tersebut adalah konsumen dari
beberapa sekolah tersebiit. Dan bila kantin tersebut
hanya mempunyai pembeli potensial dari sekolah
bersangkutan, maka wilayah pasar tersebut adalah
murid-murid sekolah tersebut,

Contoh lain, bila sebuah bioskop mempunyai
penonton potensial yang berdsal dari kotamdya dan
beberapa kecamatan di wilayah kabupaten
sekitarnya, berarti pasar dari bioskop tersebut
adalah tempat konsumen potensial berada.

Jadi, pengertian pasar secara lebih luas adalah
daerah geografis dimana konsumen yang
merupakan pembeli atau pemakai suatu produk
bertempat tinggal.

2. Pengertian Pemasaran

Secara harfiah, pemasaran berkaitan eral
dengan usaha atau kegiatan memasarkan barang
atau jasa yang dilakukan produsen terhadag
konsumen, Dalam hal ini memasarkan berarti
menjual barang atau jasa yang ditawarkan
produsen kepada konsumen. Namun demikiar
karena kegiatan pemasaran suatu produk atau jase
dipengaruhi oleh berbagai hal atau factor, make
pengertian pemasaran tidak sesederhana yang
diungkapkan diatas,

Factor-faktor apa saja yang mempengaruh
pemasaran suatu produk atau jasa?. .

Memasarkan atau menjual suatu barang atai
jasa berkaitan ‘dengan harga barang  atau jast
tersebut. Setelah harga ditentukan, kegiatar
berikutnya adalah usaha mengenalkan barang atat
jasa tersebut agar dikenal oleh konsumen. Tujuar
kegiatan memperkenalkan barang atau - jasi
tersebut sangat penting agar konsumen mengetahu
dan mengenal barang atau jasa tersebut .agar dapa
mencapai tangan konsumen,



Berbagai kegiatan tersebut yekni menentukan
harga jual, bagaimana mempromosikan, dan
‘bagaimana cara mendistribusikan barang atau jasa
tersebut, didahului dengan kegiatan perencanaan.
Jadi, keglatan merencanakan harga jual, cara
promosi, dan cara-cara mendistribusikan barang
atau jasa tersebut, merupakan kegiatan-kegiatan
yang secara terpadu dan terarah harus dilakukan
produsen. Dan tentu saja barang atau jasa yang
akan dipasarkan adalah barang atau jasa
mempunyai nilai dan daya guna bagi konsumen.
Selain itu, pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut
harus dikendalikan secara terpadu.

 Secara umum arti pemasaran adalah sebagai
berikut : ¢ Pemasaran adalah suatu rangkaian
kegiatan terarah dan terpadu yang dilakukan
produsen . dalam bentuk perencanaan dan
pengendalian harga, promosi, dan penyaluran
barang atau jasa yang diproduksi sehingga dapat
memenuhi kebutuhan konsumen .

~ Definisi marketing menurut Philip Kotler
adalah : “ Marketing is the analysis, planning,
1mplemﬁmanons and control of carefully
formulated programs designed to bring about
voluntary exchanges of values with target markets
- to achieve institutional objectives”.

- Pemasaran adalah analisis, perencanaan dan
pengendalian dari suatu program yang telah
diformulasikan dan dirancang secara seksama
- untuk menciptakan pertukaran nilai secara sukarela
dalam suatu pasar yang ditargetkan, untuk
mencapai tujuan perusahaan.

3 Strategi Pemasaran

Ada yang mengatakan bahwa bisnis adalah
kancah peperangan antar produsen atau penjual.
Sasaran mereka adalah meraih jumlah pembeli
yang palmg banyak atau mengupayakan dengan
berbagai . cara agar dapat meraih Kkonsumen
sebanyak-banyaknya. Bagaimana caranya ?.
disinilah. perjunya strategi pemasaran yang tepat.
Layaknya sebuah perang, strategi pemasaran
ditentukan dengan melihat sntuam dan keadaan
~ wilayah pasar.

Artinya, harus dikaji tentang posisi
~perusahaan sendiri diantara posisi perusahaan-
perusahaan lawan,

~ Tetapi ' dapat pula dlkatakan bahwa para
produsen merupakan para pelari yang memerlukan
strategi-strategi berlari untuk mencapai garis
“finish” dengan sukses. Dan garis “finish” disini
adalah para konsumen akhir yang merupakan
sasaran. Kita mengetahui bahwa setiap perusahaan
bertujuan untuk dapat tetap hidup dan bekembang.
Tujuan ini dapat diraih melalui upaya
mempertahankan dan bahkan meningkatkan
volume penjualan barang atau jasa yang dijualnya.
- Tujuan ini dapat dicapai melalui penentuan strategi
yang tepat dengan cara memanfaatkan barbagai

"didasarkan atas analisis

88

peluang yang ada dalam wilayah pemasaran agar
posisi perusahaan di wilayah pemasaran dapat
dipertahankan atau bahkan posisinya dapat
diperbaiki.

Adapun cara menyusun strategi pemasaran
dilakukan oleh para analis pemasaran yang selalu
memantau dan mengkaji situasi pasar setiap saat.
Berdasarkan kajian dan pemantauan pasar tersebut,
disusun suatu target penjualan, disertai suatu
keterangan yang rinci untuk mencapai target
bersangkutan.

Strategi pemasaran suatu perusahaan harus
mempunyai gambaran yang jelas, rinci dan terarah
mengenai target dan metode pencapaian target
tersebut.

Secara singkat dapat dijelaskan bahwa
strategi pemasaran merupakan rencana yang
menyeluruh dan terpadu tentang pemasaran.
Strategi tersebut secara rinci dan jelas memuat
panduan tentang .rangkaian kegiatan (set of
activities) yang harus dijalankan untuk mencapai
tujuan pemasaran.

Secara umum arti strategi pemasaran adalah
sebagai berikut :

“Serangkaian  kebijakan pemasaran yang
terpadu dan terarah .yang jadi pedoman kegiatan
berbagai jenjang unit pemasaran untuk mencapai
target penjualan dalam wilayah pemasaran
tertentu, sesuai dengan perubahan kondisi
lingkungan usaha bisnis bersangkutan”.

Startegi pemasaran suatu perusahaan harus
lingkungan internal
maupun eksternal perusahaan. Analisis infernal
perusahaan adalah analisis keunggulan dan
kelemahan perusahaan. Sedangkan analisis
eksternal adalah analisis berbagai factor luar yang
mempengaruhi  perusahaan.  Analisis  atas
kesempatan bisnis dan ancaman yang dihadapi
peusahaan yang datang dari lingkungan usahanya
dikenal dengan istilah SW-OT Analysis.

Kebijakan strategi pemasaran harus meliputi
berbagai upaya menjajaki kemungkinan secara
lebih rinci. Hal ini dikenal dengan istilah strategi
pemasaran intensif, yang meliputi kegiatan-
kegiatan berikut ini :

a) Penembusan Pasar (market penetration),
Perusahaan berusaha melakukan penjualan
produk yang dihasilkan sekarang alam
wilayah pasar yang dihadapi saat ini.
Pengembangan Pasar (market
development), Setelah berhasil menembus
pasar,  perusahaan  harus  berusaha
meningkatkan penjualan produknya, dengan
memperiuas daerah pemasaran yang baru
untuk produk yang dihasilkan saat itu.
Misalnya, dicari daerah pemasaran baru
diluar wilayah pemasaran yang dikuasai.

b)



meningkatkan penjualan dengan membuat

¢) Pengembangan Produk (produk
development), Perusahaan berusaha beragam produk dengan berbagai tipe, model
meningkatkan  penjualan  dengan  cara dan  ukuran  (produk diversification).
membuat produk tipe baru, ditunjuk untuk Maksudnya untuk meraih berbagai ragam
pasar-pasar yang ada, Misalnya, desain mutu konsumen yang berbeda-beda  dalam
atau kegunaannya disempurnakan. memenuhi kepuasaan, selera, pendapatan dan
d) Diversifikasi Produk (produk sebagainya. Hal tersebut dapat digambarkan
diversification), Perusahaan berusaha sebagai berikut :
Gambar. 1
Matriks Produk dengan Pasar
(Strategic Marketing, Philip Kotler dan Karen F.A, FOX)
Product Present Product New Product
m\\ (barang lama) (barang baru)
Present 1. Market 2, Market
Market Penetration Development
(pasar lama) (Penembusan Pasar) ( memperluas pasar)
New 3. Product 4. Product diversification
Market Development (aneka ragam produk)
(pasar baru) (pengembangan pasar) : :

4. Pengertian Sistem Pasar

Apakah yang dimaksud dengan system
pemasaran ? hal itu dapat diartikan sebagai berikut
: Dalam suatu system pemasaran dari suatu barang
/ jasa selalu terjadi interaksi dan saling
ketergantungan satu sama lain antara factor-faktor
dibawah ini :

a. Lembaga-lembaga pemasaran

Barang atau jasa yang diperjual belikan

Pasar sebagai sarana interaksi

perantara yang berfungsi menghubungkan
berbagai factor tersebut

Lingkungan yang meliputi teknologi, sosial
budaya, kebijaksanaan pemerintah dibidang
ekonomi dan social politik.

Misalnya, pada sistem pemasaran sepeda
motor terdapat kelompok produsen pedagang
perantara, sepeda motor, sarana transaksi,
teknologi, peraturan pemerintah, kondisi ekonomi
yang berinteraksi satu dengan yang lain, sehingga
terjadi jual-beli sepeda motor tersebut.

Sayangnya, setiap  perusahaan  dapat
mempunyai system pemasaran yang berbeda-beda
satu sama lain tergantung bidang usahanya serta
sasaran yang hendak dicapai. Artinya, setiap
perusahaan mempunyai system  pemasaran
tersendiri yang digunakan sebagai sarana
penghubung antara perusahaan sebagai produsen
dengan konsumen. Jadi, system pemasaran
digunakan sebagai sarana untuk memasarkan
produk yang dihasilkan.

Penentuan system pemasaran yang akan
digunakan berkaitan dengan penetapan strategi

b
c.
d.

e,
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pemasaran perusahaan. Perusahaan’ harus selektif
dengan penuh  perhityngan -~ memilih -+ dan
menggunakan system'rdan strategi pemasaran.
Alasannya adalah, bila tidak selektif memilih
strategi dan system pemasaran yang tepat,
mungkin  akan  berakibat - buruk terhadap
kelangsungan hidup perusahaan. Sebenarnya
terdapat kaitan erat antara pemasaran, proses
produksi dan kelangsungan hidup perusahaan.

S. Pangsa Pasar (Market Share)

Dalam rangka upaya merencanakan target
volume penjualan pada tahun berikutnya pimpinan
perusahaan harus mengetahui tingkat volume
penjualan yang dicapai perusahaan saat ini.

Pasar potensial merupakan wilayah penjualan
potensial berkaitan erat dengan penjualan potensial
industri, dapat ditentukan berapa besarnya market
share (pangsa pasar) yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam menguasai bagian
wilayah pasar dalam industri bersangkutan.

Pangsa pasar perusahaan ditentukan oleh
kegiatan pemasaran yang dilakukan perusahaan
dibandingkan dengan upaya pemasaran yang
dilakukan oleh para pesaing dalam industri yang
sama.

Berdasarkan pangsa pasar yang dikuasai
dibandingkan dengan jumlah potensi penjualan
perusahaan yang mungkin dapat diraih, dapat
ditentukan besarnya bagian pasar yang hendak
dicapai pada periode berikutnya.

Pangsa pasar perusahaan dapat d:hltung
dengan membandingkan antara penjualan potensial
dalam industri dengan pangsa pasar yang dikuasai




para pesaing. Misalnya, total penjualan potensial
industri kosmetik adalah 5 juta bungkus per tahun.
Bila para pesaing menguasai pasar sebesar 3 juta
‘bungkus, pangsa pasar perusahaan kita yang
‘potensial dapat diraih sebesar 2 juta bungkus
kosmetik. -

Masa.la_h yang pentmg ‘adalah bagaimana
upaya pimpinan perusahaan dapat merealisasikan
pangsa pasar potensial menjadi pangsa pasar yang
riil, Dapatkah pasar industri merupakan pasar
individual untuk satu perusahaan ?. Dapat saja bila
perusahaan_tersebut dalam pasisi monopoli. Jadi
target penjualan suatu perusahaan sama dengan

potensi pasar industri, bila perusahaan dalam
posisi monopoli.
B. Kerangka Konseptual

Melihat permasalahann diatas, penulis
berasumsi bahwa volume kegiatan usaha dapat
mengoptimalkan  laba  perusahaan, pihak
perusahaan harus mampu menyesuaikan sumber
dan perolehan dana sesuai kemampuan keuangan
perusahaan, yang signifikan pengaruhnya terhadap
rentabilitas.

Lebih jelasnya kerangka konseptual ini
adalah sebagai berikut :

Gambar. 1
Kerangka Konseptual

Kinerja / Operasional Perusahaan

L 2

Penggunaan / Alokasi Dana

'

Financial Statement™

e

v

Analisa Ratio Rentabilitas

i

Interpretasi Hasil Analisa

v

Evaluasi dan Penetapan Strategi / Kebijaksanaan

Sum{_}er : Hasil Pemikiran Penulis

C.  Hipotesis

Hipotesis dalam suatu penelitian dapat
didefinisikan sebagai kesimpulan sementara atau
proposisi tentang adanya huburigan resiprokal
antara dua variable yang diteliti, (Varibel bebas
dan Var:abei terikat). Manase Mallo, dkk (1985 :

hal 56).

. Mengacu pada konsep definisi diatas,

: dxr_umuskan hipotesis sebagai berikut :

- 1. Diduga ~ bahwa volume kegiatan usaha
' 'mempengaruhi rentabilitas PT. Imbi Numbay
Berkah Jayapura.

2. Diduga - bahwa trend kegiatan usaha dan
- rentabilitas dipengaruhi oleh berbagai faktor
(internal dan eksternal).

IIl. METODE PENELITIAN -

* Metode penelitian pada dasarnya merupakan
media dalam ilmu pengetahuan untuk menemukan
generahsas;_ dalam  berbagai cabang ilmu
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pengetahuan guna memecahkan permasalahan
dilapangan sesuai konsentrasi ilmu. Berpijak pada
konsep diatas, metode yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut :
A.  Jenis dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan
yang dilakukan dalam rangka menguji relevansi
konsep dengan keadaan perusahaan yang diteliti.
Jenis dan rancangan penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian Deskriptif kuantitatif yaitu
analisa yang disertai dengan data yang berupa
angka-angka.
B Variabel Penelitian

Variabel suatu atribut atau sifat atau nilai dari
suatu obyek penelitian yang mempunyai nilai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
variabel dependen dan Variabel independent,

— by P gy



Variable dependen dalam penelitian in adalah
pengaruh  volume kegiatan usaha, sedangkan
wariable independent adalah tingkat rentabilitas,

C.  Definisi Operasional Variabel Penelitian
Untuk memberikan pemahaman terhadap
materi pembahasan dan ymenghindari persepsi
ganda terhadap materi pembahasan yang sama,
maka yang menjadi pokok bahasan dalam
penclitian ini adalah sebagai berikut :
= Rentabilitas adalah Rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memperoleh keuntungan,
Rentabilitas Ekonomi adalah
membandingkan  laba  yang  diperoleh
perusahaan dengan seluruh modalnya baik
modal sendiri maupun modal asing.
Rentabiloitas Modal Sendiri adalah tingkat
keuntungan dari investasi pemilik modal
sendiri. (Suad Husnan, 1993 : 73).
Profit Margin adalah kemampuan perusahaan
untuk memperoleh laba dalam hubungannya
dengan penjualan.
Operating  Assets Turn Over adalah
menunjukkan efektifitas penggunaan dana
yang tertanam dalam perusahaan dilihat dari
Jjumlah perputarannya dalam suatu periode
tertentu,
Biaya adalah pengorbanan atau pengeluaran
yang tak terhindarkan untuk mendapatkan
barang atau jasa dengan tujuan memperoleh
laba. (Albert Sahrani, Kamus Ekonomi Uang
dan Bank, 2003 : 61),
Investasi adalah Suatu aktiva yang digunakan
perusahaan untuk pertumguhan kekayaan
(accretion of wealth) melalui distribusi hasil
investasi (bunga, royalty, deviden dan uang
sewa) (PSAK No.13, 2002).
Pendapatan adalah aliran masuk atau
kenaikan lain aktiva suatu badan usaha atau
pelunasan  utangnya (atau  kombinasi
keduanya) selama suatu periode yang berasal
dari penyerahan atau pembuatan barang,
penyerahan jasa, atau dari kegiatan utama
badan usaha (Zaki Baridwan, Intermediate
Accounting, edisi 7, 2000 : 30).
Inflasi adalah jumlah uang yang relative lebih
besar dari jumlah barang dan jasa yang
tersedia, keadaan menunjukkan bahwa daya
beli uang berkurang dalam masa tertentu
(Albert Sahrani, 2003 ; 228),
Laporan Keuangan (financial statement),
adalah laporan yang memberikan ikhtisar
mengenai  keadaan  keuangan  suatu
perusahaan, dimana Neraca Balance Sheet)
mencerminkan nilai aktiva, hutang dan modal
sendiri pada suatu saat tertentu, dan Laporan
Rugi-Laba (Income  Statement) yang

b.
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mencerminkan hasil-hasil yang dicapai dalam
suatu periode tertentu, biasanya meliputi satu
tahun, ' S '
Neraca atau balance sheet adalah suaty
ikhtisar yang menggambarkan posisi Harta,
Utang, dan Modal sendiri suatu badan usaha
pada saat periode tertentu. (Albert Sahrani,
2003 : 320) :
I Aktiva adalah semua pos pada sisi debet
neraca terdiri dari harta, piutang, biaya yang
dibayar lebih dahulu dan pendapatan yang
masih harus diterima, (Albert Sahrani, 2003 :
16). -
Utang adalah sejumlah uang atau sesuatu
yang dapat dinilai dengan vang yang diterima
dari pihak lain berdasarkan persetujuan
dengan kewajiban mengembalikan = atau
melunasi. (Albert Sahrani), 2003 : 581)
Modal adalah Harta yang digunakan untuk
menghasilkan tambahan kekayaan. (Albert
Sahrani, 2003 : 310) AR
Laba adalah kelebihan penghasilan dari
semua biaya suatu usaha. (Albert Sahrani,
2003 :320) '
Industri Jasa adalah kelompok perusahaan
yang menghasilkan dan menjyal jasa yang
sejenis. g
Perusahaan Jasa Pengangkutan adalah
perusahaan yang melaksanakan berbagai
kegiatan  sehingga menghasilkan _jasa
pengangkutan atau jasa pemindahan barang
dari satu tempat ketempat lain dengan
keinginan pembeli jasa bersangkutan.
Lokasi dan Waktu Penelitian ;
Lokasi atau tempat penelitian beralamat
di Jalan Koti depan pintu Perum Pelabuhan IV
Cabang Jayapura, Sedangkan waktu penelitian
dimulai dari awal Bulan Juli 2007 sampai dengan
September 2007. e z
E.  Prosedur Pengumpulan Data: :
Dalam usaha untuk mendapatkan data atau
informasi yang relevan dengan permasalahan yang
dihadapi, maka penulis menggunakan cara sebagai
berikut: %
a. Metode Normatif (Studi Pustaka), adalah
dengan mempelajari literature. yang ada
diperpustakaan, dan semua bacaan . yang
,berhubungan  dengan permasalahan  yang
akan dibahas untuk selanjutnya digunakan
sebagai dasar dalam menganalisa masalah
yang diteliti,
Metode Empiris, Adalah pengamatan secara
langsung ke objek yang diteliti dengan
maksud agar memperoleh data lengkap sesuai
masalah yang dibahas dengan teknik sebagai
berikut : 7
a.  Observasi (Pengamatan langsung), yaitu
teknik memperoleh data  dengan cara

D.



‘mengamati secara langsung objek yang
diteliti.

b Interview (wawancara), yaitu dilakukan
~dengan tujuan untuk memperoleh data
primer yang berupa informasi yang
"berhubungan  depgan  perusahaan
dimana wawancara ini dilakukan
‘dengan pimpinan dan beberapa kepala
bagian dilingkungan PT. Imbi Numbay

+ Berkah Jayapura.

‘F.  Teknik Analisis Data

.Teknik analisa data dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan tabel analisa dinamis
dan analisa ratio rentabilitas. Tabel analisa dinamis
digunakan untuk menganalisa trend rentabilitas
perusahaan, sedangkan analisis ratio rentabilitas
digunakan 'untuk membandingkan kemampuan
aktiva perusahaan menghasilkan laba. Adapun
formulasi analisis rentabilitas yang akan digunakan
adalah analisa rentabilitas secara umum, analisa
rentabilitas ekonomi dan analisa rentabilitas modal
sendiri. Secara matematis formulasi analisa
tersebut dapat ditulis sebagai berikut :

a. Rentabilitas Secara Umum :

s L
Rentabilitas= —_____x 100 %
' : M

Keterangan :
L = Jumish laba yang diperoleh selama satu
periode (satu tahun)

M = Modal yang digunakan untuk menghasilkan
_ laba tersebut,

‘b. Rentabilitas Ekonomi :

Rentabilitas = ————— x 100%
- ™

Keterangg 3

Laba Usaha
R.entablhtas Modal sendiri =——————— 1000%
Modal Sendiri

dalam menghindari dimensi ussha yang tidak
dapat terlaksana sebagai akibat umpan balik dan
proyeksi  diagnostik kondisi makro ekonomi,
demografi, geografis dan sosio cultural. Sehingga
perusahaan memilih beberapa strategi alternatif
untuk dilaksanakan dalam menjalankan kegiatan.

Beberapa  strategi  bisnis  yang  lazim

diimplementasikan adalah :

» Single Target Strategy (Strategi Satu
Sasaran), yaitu Strategi bisnis dengan
memilih salah satu segmen yang dipandang
paling potensial dan kemudian dijadikannya
sebagai sasaran atau target dengan bisnis
mixnya, strategi ini disebut Concetrated
Bisnis,

» Multi Target’s Startegy (Strategi Sasaran
Ganda), yaitu strategi bisnis dengan dua atau
beberapa bahkan mungkin semua segmen
untuk dijadikan bisnis mixnya tetapi, dengan
strategi yang berbeda terhadap segmen yang
berbeda, jadi dalam hal ini ceo menjalankan

' strategi yang berbeda terhadap segmen yang
berbeda. Strategi 11'u biasanya disebut
differentiated bisnis

» Combine Target’ Strategy (Strategi
Kombinasi Sasaran), yaitu bisnis yang
mengkombinasikan atau mengintegrasikan
beberpa segmen yang luas sebagai
sasarannya, kemudian mengatur strategi
untuk segmen bisnis yang luas tersebut. Hal
ini pada umumnya dilakukan ceo perusahaan
atas dasar pertimbangan biaya, skala
perusahaan, atau karena perusahaan tidak
memiliki cukup sumber daya untuk
menjalankan masing-masing segmen tersebut
dengan strategi yang berbeda. Strategi ini
disebut Undifferentiated bisnis strategi.
Indiro Gitosudarmo, Pengantar Bisnis, ( 1996

: hal, 108-109)
Manifestasi konsep teori strategi bisnis oleh

PT. Imbi Numbay Berkah Jayapura adalah Strategi

Combine Target’s (Strategi Kombinasi Sasaran)

dengan mengoptimalkan semua kegiatan usahanya

yang merupakan bidang usahanya, dengan asumsi

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN !
PEMBAHASAN
A. Analisis dan Hasil Penelitian

1. Volume Kegiatan Usaha

. Suatu aspek yang paling penting dalam
mengoptimalkan keuntungan private perusahaan
adalah proses sinkronisasi pengimplementasian
segmen usaha adalah aspek operasional. Hal ini

5 :benmphkasr pada kewenangan ceo perusahaan
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bahwa trend volume usaha setiap tahun
disimplikasikan berdasarkan proyeksi dan umpan
balik trend kegiatan usaha tahun-tahun sebelumnya
serta relevansinya dengan biaya, skala usaha, dan
target keuntungan private perusahaan, yakni laba
yang maksimal. ;

Lebih jelasnya trend volume kegiatan usaha
PT. Imbi Numbay Berkah Jayapura dalam kurun
waktu yang dianalisis dapat dilihat pada grafik
berikut :
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Gambar. 5
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Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat
bahwa trend volume usaha PT. Imbi Numbay
Berkah Jayapura menunjukkan peningkatan yang
cukup signifikan, Artinya pendapatan masing-
masing bidang usahanya meningkat setiap tahun.
Adapun rincian pendapatan masing-masing bidang
usaha sebagaimana digambarkan dalam grafik
adalah :

»  Tahun 2004
*Pendapatan jasa transportasi Rp. 289.516.000,-
*Pendapatan ekspedisi Rp. 60.000.000,-

*Pendapatan sewa gudang Rp. 24.000.000,-
*Pendapatan usaha dagang  Rp. 16.000.000,-
»  Tahun 2005

*Pendapatan jasa transportasi Rp. 366.472.000,-
sPendapatan ekspedisi Rp. 130.000.000,-
*Pendapatan sewa gudang Rp. 57.000.000,-
*Pendapatan usaha dagang  Rp. 37.000.000,-
»  Tahun 2006 '
*Pendapatan jasa transportasi Rp. 420.316.000,-
*Pendapatan ekspedisi Rp. 192.860.000,-
Pendapatan sewa gudang ~ Rp. 82.400.000,-
*Pendapatan usaha dagang ~ Rp. 65.000.000,-
2.  Analisis Rentabilitas .

Analisis rentabilitas menurut konsep teori
adalah analisis terhadap kemampuan suatu
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan (laba)
dengan seluruh modal yang dimilikinya, baik
modal sendiri maupun modal asing (modal pihak

Ilf). Besar kecilnya kemampuan untuk

menghasilkan laba diukur dari perbandingan antara
laba dengan total modal yang dimiliki suatu
perusahaan,

Analisis rentabilitas dalam penulisan ini
dilakukan dengan menggunakan formulasi analisis
sebagaimana telah dituliskan pada sub bab I teknik
analisa data. Analisis rentabilitas dengan basis data
Laporan Keuangan PT. Imbi Numbay Berkah

O U__saha Dgg_ang

2006

Jayapura untuk tahun 2004, 2005, 200? Adapun
tahap analisis sebagai berikut : :
a. Analisis Rentabilitas tahun 2004

Rentabilitas Ekonomi
EBIT |

Rentabllltas ‘Ekonomi = © x 100 %

+otal Modal i
79 684 00_0 :

s T % 100 %
381418.000

RE = 20,9 %

Rentabilitas Modal Sendiri S
EAT

RentabilitasModalSendiri = —————x 100 %
Modal Sendiri .

TETLS: 6’00
RMS§ = ————————x 100 %
180.000, 000
RMS = 39,8 % S
b. Analisis Rentabilitas Tahun 2005
Rentabilitas Ekonomi e
' EBIT

Rentabilitas Ekonomi = ————— x 100 %
Total Modal
193.472. 000
RE = —x3H00 %
463.442.000
RE=41,3% '

Rentabilitas Modal Sendiri

EAT
RentabilitasModalSendiri ——————x100 %
Modal Sendiri
172.324.800

RMS
93

X 100 %



220,000,000
RMS = 78,3 %

¢. Analisis Rentabilitas Tahun 2006
Rentabilitas Ekonomi
' EBIT
" Rentabilitas Ekonomi = ——————w x 100 %
i 7 Total Modal

e 207.636.000
RE= ————— x100%
541.184.000
RE = 38,4 %

: Regrab’iﬁ‘ras Modal Sendiri -
EAT
RentabllltasModaISendm = e % 100 %
Modal Sendiri
186.872.400
RMS = ————— x 100 %
322.262.000
RMS =58 %

Hasil. - analisa tentabilitas ekonomi dan

merupakan hasil pembagian Rp. 79.684,000
Erning Before Interest and Taxes dengan Rp.
381.418.000 Total Modal. Tahun 2005 rentabilitas
ekonomi mengalami kenaikan sebesar 20,4 %
menjadi, 41,3% Sedangkan rentabiliotas modal
sendiri mengalami kenaikan sebesar 38,5 %
menjadi 78,3 % perubahan ini didorong oleh
naiknya laba, baik laba sebelum pajak maupun
laba bersih setelah pajak dan modal. Kemudian
rentabilitas ekonomi tahun 2006 mengalami
penurunan sebesar 2,9 % hal ini dikarenakan
kenaikan laba kotor sebelum pajak tidak sinkron
dengan kenaikan modal, sama halnya dengan
rentabilitas ekonomi, rentabilitas modal sendiri
pun mengalami penurunan sebesar 20,3 %
penurunan sebabnya sama dengan rentabilitas
ekonomi, yaitu perubahan laba bersih setelah pajak
yang kurang seimbang dengan penambahan modal
sendiri artinya bahwa fluktuasi penambahan modal
sendiri mengalami kenaikan yang cukup signifikan
sebaliknya laba bersih setelah pajak mengalami
kenaikan yang kurang optimal.

Lebih jelasnya trend rentabilitas PT. Imbi
Numbay Bcrkah Jayapura dapat dilihat pada tabel

rentabilitas modal sendiri tahun 2004 sebesar 20,9  berikut \
% (rentabilitas Ekonomi) dan 39,8 % yang
Tabel. 4

Trend Rentabilitas PT. Imbi Numbay Berkah Jayapura

Tahun

2004 Trend | 2005 | Trend | 2006
(%) (%) (%) (%) (%)
Rentabilitas

Ekonomi 20,9 20,4 41,3 2,9 38.4
Modal Sendiri 39,8 38,5 78.3 20,3 58
Jumlah 60,7 58,9 1196 | 232 96,4
Sumber : Data Primer diolah, 2007

3. Analisa Pengaruh Volume Kegiatan Usaha *+ Ekspedisi

Terhadap Rentabilitas
Hasil analisis volume kegiatan usaha dan
rentabilitas perusahaan pada sub bab a dan b pada
bab ini memberikan gambaran yang cukup akurat
tentang kinerja PT. Imbi Numbay Berkah Jayapura
dalam menjalanakan usahanya.

" Seperti tefah dirumuskan oleh penulis pada
bagian sebelumnya bahwa penulisan ini bertujuan
menganalisa basar pengaruh. volume kegiatan
usaha terhadap tingkat rentabilitas perusahaan.
Volume kegiatan usaha dalam hal ini meliputi 4
(empat) biudang usaha PT. Imbi Numbay Berkah
Jayapura yaitu
« Jasa Transportasi

+ Sewa Gudang
» Usaha Dagang

Analisis pengaruh volume kegiatan usaha
terhadap tingkat rentabilitas ini bertujuan
menganalisa kontribusi masing-masing bidang
usaha terhadap realisasi laba perusahaan yang
tertuang dalam Laporan Neraca dan Laporan Rugi-
Laba yang merupakan basis data yang digunakan
sebagai formulasi analisis rentabilitas.

Adapun tahapan analisis ini dilakukan dengan
menggunakan tabel analisis dinamis yang
berimplikasi penentuan tingkat persentase masing-
masing bidang usaha terhadap realisasi laba yang
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel. 5

Analisis Pengaruh Volume Usaha Terhadap Rentabilitas
Rentabilitas Total Pendapatan Kontribusi Kegiatan Usaha

(%) (dalam jutaan rupiah) (%) :

2004 2005 | 2006 2004 2005 2006 2004 2005 | 2006

RE 20,9 41,3 | 384 10,77 | 14,04 | 10,10

194 294 380 :
RMS 398 | 78,3 58 20,51 | 26,63 15,26
Sumber : Data Primer diolah, 2007 ;
Tabulasi persentase pada tabel diatas * Sewa Gudang tahun 2004 sebesar Rp.

memberi gambaran bahwa trend rentabilitas usaha
PT. Imbi Numbay Berkah Jayapura dipengaruhi
oleh frekuensi kegiatan usaha tiap tahun. Hal ini
dapat dilihat pada kenaikan ratio rentabilitas tahun
2004 — 2005 yakni 20,4 % kenaikan rentabilitas
ekonomi (20,9 % - 41,3 %), kemudian kenaikan
rentablitas modal sendiri sebesar 38,5 % (39,8 % -
78,3 %) kenaikan ini didorong oleh kenaikan
pendapatan  kegiatan usaha  sebesar Rp.
199.956.000 ( Rp. 389.516.000 — Rp. 589.472.000
) kenaikan pendapatan ini diiringi kenaikan modal
yang  berimbang  sehingga  menghasilkan
rentabilitas yang signifikan,

Ratio rentabilitas tahun 2006 mengalami
penurunan sebesar 2,9 % untuk ratio rentabilitas
ekonomi ( 41,3 % - 38,4 %) dan ratio rentabilitas
modal sendiri sebesar 20,3 % ( 78,3 % - 58 % )
walaupun  pendapatan  usaha perusahaan
mengalami kenaikan sebesar Rp. 171,104,000 (
Rp. 589.472.000 ~ Rp. 760.456.000 ) hal ini
disebabkan oleh kenaikan modal usaha yang tidak
berimbang,

BABV.PENUTUP
A. Kesimpulan

Berpijak pada hasil analisis masalah pada
bagian pembahasan, sebagai implikasi hasil
penelitian  penulis mengemukakan beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara umum kondisi keuangan PT. Imbi
Numbay Berkah cukup baik, hal ini dapat
dilihat pada trend volume kegiatan usaha yang
meningkat. Adapun trend kenaikan pendapatan
masing-masing kegiatan usaha sebagai berikut:
Jasa transportasi tahun 2004 sebesar Rp.
289.516.000 , tahun 2005 naik menjadi Rp.
366.472.000 dan tahun 2006 sebesar Rp.
420.316.000 dimana trendnya sebesar Rp.
76.956.000 ( 2004 — 2005 ) dan Rp.
53.844.000 ( 2005 - 2006 )
Ekspedisi tahun 2004 sebesar Rp.
60.000.000, tahun 2005 Rp. 130.000.000
trendnya sebesar Rp. 70.000.000 dan tahun
2006 naik menjadi Rp. 192.860.000 naik
Rp. 62.860.000;
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24.000.000, tahun 2005 nmaik Rp.
32.000.000 menjadi Rp. 56.000.000 dan
tahun 2006 naik Rp. 26.400.000 menjadi
Rp. 82.400.000;

Usaha Dagang tahun 2004 menghasilkan
laba sebesar Rp. 16.000.000, tahun 2005
Rp. 37.000.000 atau mengalami kenaikan
sebesar Rp, 21.000.000 dan tahun 2006
sebesar Rp. 65.000.000 atau naik Rp,
28.000.000. e

Hasil  analisis trend ratio rentabilitas

menggambarkan bahwa pihak manajemen PT.

Imbi Numbay Berkah (el mengoptimalkan

volume kegiatan  osahanya  sehingga

menghasilkan keuntungan yang signifikan, Hal
ini dapat dilihat pada kenaikan ratio rentabilitas
setiap tahunnya seiring dengan kenaikan
pendapatan kegiatan usaha perusahaan.

Secara representatif dapat penulis kemukakan

bahwa, trend ratio rentabilitas. perusahaan

secara umum dipengaruhi oleh trénd fluktuasi
pendapatan yang dihasilkan oleh masing-
masing bidang usaha yang dijalankan oleh PT.

Imbi Numbay Berkah Jayapura, .

Saran z _

Sebagai manifestasi hasil penelitian, maka

dalam rangka mengoptimalkan kinerja perusahaan,

penulis mengajukan beberapa masukan . yang
didasari oleh hasil penelitian sebagai berikut :

l. Agar  dapat mempertahankan  bahkan
meningkatkan  kinerja perusahaan  secara
komprehensif diperlukan adanya kebijakan
manajemen yang mengarah pada efisiensi dan

B.

efektifitas  operasional  perusahaan = dan
penciptaan iklim kerja yang harmonis antara
pimpinan dan bawahan; '

- Untuk mengoptimalkan laba perusahaan perlu
adanya peningkatan volume kegiatan usaha
khususnya terhadap bidang - usaha  yang
kontribusinya besar sebagaimana dikemukakan
pada bagian kesimpulan;

. Untuk lebih mengoptimalkan pendapatan
perusahaan, perlu adanya penambahan armada
truck untuk menunjang kelancaran operasional



secara umum dan kelancaran kegiatan usaha
- jasa transportasi dan ekspedisi secara khusus.
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